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Motivasi Kerja, Kinerja Motivasi terhadap Kinerja Karyawan pada PT Pionir Beton
Karyawan Industri Batching Plant Jatiasih. Penelitian ini menggunakan

jenis kuantitatif, dengan jumlah populasi sebanyak 50

) responden. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah
Received: 11, Jan

Revised : 21, Jan
Accepted: 16, Feb menggunakan kuesioner yang kemudian datanya diolah

metode sampling jenuh. Pengumpulan data dilakukan dengan

menggunakan alat analisis SPPS versi 26 untuk mengetahui
©2025 The Author(s): Thisis an open-  hasil  hipotesis serta mengukur validitas penelitian.
access article distributed under the Berdasarkan hasil data yang diperoleh menunjukkan bahwa

terms of the Creative Commons  gajam uji parsial (t) variabel Disiplin Kerja berpengaruh positif
Atribusi 4.0 Internasional.

Q dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan, variabel Motivasi
L@“ Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja

Karyawan. Selanjutnya dalam uji simultan n

(f) variabel Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Kemudian
untuk uji determinasi (R?) dihasilkan bahwa kolerasi antara dua
variabel Disiplin (X1), Motivasi (X2) berpengaruh terhadap
Kinerja Karyawan (Y) sebesar 68,5%.

PENDAHULUAN

Perkembangan ilmu pengetahuan dan ilmu teknologi yang pesat saat ini
sangat berpengaruh terhadap kemajuan bisnis. Memajukan usaha bisnis tersebut
diperlukan manajemen yang tepat. Berbagai cara ditempuh oleh perusahaan agar
dapat bertahan dan berkembang dalam operasinya. Persaingan yang ketat
menyebabkan perusahaan dituntut untuk mampu meningkatkan daya saing dalam
menjaga kelangsungan hidup perusahaan. Salah satu antisipasinya adalah dengan
pengembangan sumber daya manusia yang lebih terampil dan berkualitas. Kemajuan
zaman era yang mendunia, tuntutan untuk bersaing di segala bidang perusahaan
semakin meningkat, terutama di bidang bisnis. Untuk itu sangat dibutuhkan cukup
banyak orang yang hendak mendukung profesionalisme. Untuk itu diperlukan
keterampilan, pengetahuan, dan kemampuan yang ada di sumber daya manusia pada
perusahaan Tonir & Siagian (2021). Oleh sebab itu dalam pengembangan sumber daya
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manusia di suatu perseroan dibutuhkan adanya kualitas serta kesejahteraan
karyawan Hartono & Siagian (2020).

Disiplin kerja menjadi salah satu unsur penting dalam kesuksesan kinerja
karyawan. Pernyataan ini didukung oleh Fitriana & Siagia (2020) yang menyatakan
bahwa kinerja maksimal dihasilkan dari tingkat disiplin yang tinggi. Tanggung jawab
dan disiplin karyawan dalam bekerja harus diintegrasikan ke dalam pribadi
karyawan. Dengan garis besar, pemaksaan terhadap karyawan patut dihindari. Selain
wajib mematuhi aturan perusahaan, tetapi juga kode etik dan aturan lainnya.
Karyawan dengan disiplin kerja yang tinggi tentunya dapat termotivasi untuk
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya secara efektif dan efisien.

Secara umum, sumber daya manusia adalah sumber daya yang diperlukan
dalam suatu organisasi atau perusahaan. Sumber daya manusia memiliki fungsi yang
sangat penting dalam organisasi, terutama dalam mencapai tujuan organisasi. Oleh
karena itu, karyawan memiliki peran untuk dapat menciptakan keunggulan melalui
sumber daya manusia itu sendiri dalam menciptakan barang atau jasa Bariqi (2020).
PT Pionir Beton Industri adalah salah satu perusahaan yang bergerak dalam industri
manufaktur beton, khususnya beton pracetak (precast concrete) di Indonesia.
Perusahaan ini memiliki fasilitas produksi di Jatiasih, Bekasi, yang merupakan salah
satu daerah yang strategis di Jawa Barat.

Perusahaan ini berperan penting dalam mendukung pembangunan
infrastruktur di Indonesia, khususnya dalam penyediaan material beton yang efisien
dan berkualitas. Produk PT Pionir Beton Industri Batching Plant Jatiasih digunakan
dalam berbagai proyek konstruksi besar di Indonesia, mendukung kemajuan
pembangunan yang berkelanjutan.

TINJAUAN TEORITIS
Kinerja

Menurut Lembaga Administrasi Negara Republik Indonesia dalam Tri Maryati
(2027), kinerja karyawan adalah “suatu pencapaian pada tingkat tertentu dalam suatu
pekerjaan, program, kebijakan yang selaras dalam perwujudan sasaran, visi-misi,
serta tujuan perusahaan”. Menurut Kasmir dalam Fachrezi Hakim dan Hazmanan
Khair (2020:109), kinerja merupakan hasil kerja dan perilaku kerja seseorang dalam
suatu periode.

Menurut Sinambela (2016), kinerja adalah kesediaan seseorang atau kelompok
untuk melakukan suatu kegiatan dan menyempurnakannya sesuai dengan tanggung
jawabnya dengan hasil yang diharapkan. Kinerja berasal dari kata job performance atau
kinerja yang sebenarnya berarti keberhasilan dalam bekerja atau keberhasilan yang
dicapai seseorang dalam bekerja ErHJ dan Papoter (2021).

Menurut Akbar (2018), kinerja adalah usaha maksimal karyawan untuk
mencapai hasil kerja yang diinginkan. Jika pekerjaan dilakukan dengan hasil yang

527



Indonesian Journal of Economics and Strategic Management (IJESM)
Vol,,3.,No.1.,2025:March

positif, maka akan berdampak positif bagi individu karyawan, kegiatan, dan
lingkungan di mana orang tersebut bekerja. Melaksanakan tugas sesuai dengan
tanggungjawab yang diberikan.

Disiplin Kerja

Menurut Hasibuan (2020), disiplin kerja merupakan kesediaan dan kerelaan
seseorang untuk menaati peraturan dan norma yang berlaku di sekitarnya.
Diciptakan untuk ketertiban agar mencapai tujuan organisasi atau perusahaan.
Sedangkan menurut Sinambela (2016), disiplin kerja adalah kemampuan seseorang
untuk bekerja secara teratur, tekun, terus-menerus, dan sesuai dengan aturan yang
berlaku tanpa melanggar ketentuan yang telah ditentukan. Disiplin kerja merupakan
proses bertindak baik secara tertulis maupun tertulis sesuai dengan aturan yang telah
ditetapkan oleh Perusahaan dan tidak menghindari sanksi Angga & Suana (2019).
Disiplin kerja merupakan sikap kesadaran, kerelaan, dan kesediaan seseorang dalam

mematuhi dan menaati peraturan serta norma sosial yang berlaku di lingkungan
sekitar (Setiana, 2019).

Motivasi

Menurut Rivai (2021), motivasi merupakan suatu kegiatan yang
mengakibatkan, menyalurkan, dan memelihara perilaku manusia. Motivasi sebagai
subjek yang penting untuk pimpinan, karena pimpinan harus bekerja serta melalui
orang lain maka pimpinan perlu memahami perilaku karyawan agar dapat
mempengaruhinya untuk bekerja sesuai dengan yang diinginkan organisasi atau
perusahaan.

Selain itu, Setiana (2019) mengemukakan bahwa motivasi adalah suatu alasan
dasar seseorang yang menimbulkan semangat untuk melakukan sesuatu agar
mencapai suatu tujuan tertentu.

Kerangka Konseptual

Variabel penelitian ini dihubungkan oleh kerangka pemikiran yang meliputi
variabel Disiplin (X1), Motivasi (X2), dan Kinerja Karyawan (Y). Berikut kerangka
pemikiran dari ketiga variabel tersebut:
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DisplinKerja H1
(X1) Kinerja
H3 Karyawan

MativasiKerja

(X2)

H2

Gambar Kerangka Pemikiran

METODOLOGI

Penelitian ini termasuk dalam penelitian kuantitatif deskriptif dengan aplikasi
SPSS Versi 26. Penelitian ini akan menjelaskan hubungan mempengaruhi dan
dipengaruhi dari variabel-variabel yang akan diteliti. Pendekatan kuantitatif
digunakan karena data yang digunakan akan menganalisis hubungan antar variabel
yang dinyatakan dengan angka, yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
variabel atau lebih. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT Pionir
Beton Industri Batching Plant Jatiasih dengan jumlah karyawan sebanyak 50 orang.
Sampel adalah sekelompok bagian atau porsi tertentu yang diambil dari populasi
Ichsan et al. (2020). Dalam penelitian ini, sampel yang digunakan yaitu metode
sampling jenuh, di mana yang digunakan keseluruhan karyawan yang bekerja di PT
Pionir Beton Industri Batching Plant 50 responden.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini, diawali dengan uji validitas brtujuan untuk memastikan
bahwa ukuran yang digunakan layak untuk diukur atau dengan kata lain bahwa
setiap indikator berhubungan dengan veariabel latennya. Hasil uji validitas dengan
SPSS 26:

Tabel Hasil Uji Validitas

Variabel I"l?ﬁ Hitung | Tabel | Keterangan

X11| 0528 |0194| Valid
 [x12[ 0517 [0194| Valid
DisiplinKerja ™93 0519 [0194| Valid

(X1) .

X1.4| 0474 0194 | Valid
X15| 0536 | 0,194 | Valid
x2.1] 0,522 [0,194 | Valid
x2.2| 0,563 [ 0,194 | Valid
Motivasi (X2) | X2.3| 0,480 | 0,194 Valid
X2.4 | 0478 0,194 | Valid
X2.5| 0465 | 0,194 | Valid
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Y.l | 0,535 [ 0,194 Valid

Y.2 | 0,548 [ 0,194 Valid
Y.3 | 0,471 | 0,194 Valid
Y.4 | 0,458 |0,194 Valid
Y.5 | 0,565 | 0,194 Valid

Kinerja (Y)

Berdasarkan Tabel di atas, menunjukkan bahwa seluruh item dinyatakan valid,
karena koefisien yang dihasilkan lebih besar dari 0.279. Sehingga tidak perlu
mengganti atau menghapus pernyataan.

Selanjutnya adalah uji reliability yang diukur dengan Composite Reliability.
Diuji untuk memastikan tingkat konsistensinya baik. Suatu konstruk dinyatakan
realibel jika nilai composite realibility > 0,7.

Tabel Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach Alpha EKeterangan
Disiplin Kerja (X1) 0.794 Feliabel
Motirvasi (X2 0771 Reliabel
KEinerja (Y) 0.798 Reliabel

Sumber: Data SPSS (2025)

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa seluruh variabel pernyataan
mempunyai nilai yang bisa dikategorikan reliabilitas adalah dapat diterima karena
lebih besar dari nilai Cronbach Alpha 0,6.

Selanjutnya adalah Uji Normalitas dengan menggunakan program SPSS versi 26

dengan hasil sebagai berikut :
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

x1 x2 y
N 50 50 50
Normal Parametersa? Mean 21.7000 21.6200 21.8200
Std. Deviation 2.45157 2.33771 2.41331
Most Extreme Differences Absolute .289 .265 .230
Positive 154 A17 123
Negative -289 -265 -230
Test Statistic .289 .265 .230
Asymp. Sig. (2-tailed) .061°¢ .057¢ .168¢

Sumber: Data SPSS (2025)
Dari hasil pada tabel 4.6 pada uji normalitas dapat dilihat bahwa nilai Asymp. Sig (2-
tailed) pada X1 0.061, X2 0.057, Dan Y 0.168, yang lebih besar dari 0.05, membuktikan

bahwa data berdistribusi normal sehingga dapat digunakan sebagai instrumen
penelitian.
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Uji multikolineritas adalah metode statistik yang digunakan untuk mendeteksi
keberadaan ketergantungan linier yang tinggi antara dua atau lebih variabel
independen dalam suatu model regresi. Jika nilai VIF < 10.00 maka artinya tidak
terjadi multikolineritas dalam model regresi, sebaliknya jika nilai VIF > 10.00 maka
artinya terjadi multikolineritas. Berikut merupakan hasil dari uji multikolineritas :

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coeff ic Coefficients Collinearity Statistics
ents )
M odel t Sig.
B 5td. Error Beta Tolemnce

1 | (Constant) 2913 1.894 1.5638 131

Dispin 4 A 4| 3497 001 .33

Kerja

Motiva si 3 A 3| 2675 014 .33 2.949
a. Dependent Variable: Kinerja

Sumber : Data SPSS (2025)

Pada tabel diatas dapat dilihat dari hasil uji multikolineritas menunjukkan
bahwa tidak ada variabel independen yang memiliki nilai Tolerance kurang dari 0.10
dengan nilai Tolerance masing-masing variabel independen bernilai Disiplin bernilai
0,339 dan Motivasi bernilai 0,399. Sementara itu hasil perhitungan VIF juga
menunjukkan hal serupa yaitu tidak adanya nilai VIF dari variabel independen yang
memiliki nilai VIF lebih dari 10 dengan masing-masing variabel independen bernilai
Disiplin 2.949, Motivasi sebesar 2.949. Melihat hasil perhitungan nilai Tolerance dan
VIF dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolineritas antar variabel independen
dalam model regresi.

Menurut Ghozali (2018) uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lain. Untuk mengetahui apakah terjadi heteroskedastisitas dengan
memakai grafik pada SPSS. Dengan pengambilan keputusan pada gambar grafik,
tidak ada heteroskedastisitas jika tidak ada pola yang terlihat dan titik-titik tersebar
di atas dan di bawah nilai 0 pada sumbu Y. Berikut adalah grafik hasil output SPSS
versi 26 pada penelitian ini:

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta Sig.
1 (Constant) -410 1.131 719
x1 .003 .083 .010 969
x2 .085 087 184 458

a Nanendant \Variahla: ARS REQ
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Berdasarkan hasil gambar diatas, maka dapat menunjukkan jika nilai
signifikansi lebih dari 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Sebaliknya, jika nilai
signifikansi kurang dari 0,05 maka terjadi heteroskedastisitas. Pada hasil diatas bahwa
nilai lebih dari 0,05 dan dapat dikatakan tidak
heteroskedastisitas.Analisis Regresi Linier Berganda.

Tahapan selanjutnya adalah pengujian hipotesis (Uji-t) yang pada dasarnya uji
ini menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara individual

signifikansi terjadi

(parsial) dalam menerangkan suatu variasi variabel dependen.

Coefficients?
Standardized Collinearity
Unstandardized Coefficie nts Statistics
M odel C oefficients T si
' B Std. Beta g Tole.rance| VIF
Emor
1 (Constant) 2.913 1.894 1.538 131
Disiplin 4 A3 49 3.497 .001 339 2.949
Kerja
Motiva si 3 14 37 2.675 .010 .339|2.949
a. Dependent Variable: Kinerja

Sumber : Data SPPS (2025)

Diperoleh nilai Disiplin Kerja (X1) t-hitung sebesar 3.497. Selanjutnya
menentukan t-tabel. Tabel distribusi t dicari pada a/2 = 0,05 = 0.025 dengan derajat
bebas N-k-1 yaitu 50 - 2 - 1 = 47, maka diperoleh t-tabel 2.011. Karena t-hitung lebih
besar daripada t-tabel, yaitu 3.497 > 2.011, dan nilai signifikansi (Sig.) 0.001 < 0.05,
maka dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara Disiplin Kerja
terhadap Kinerja Karyawan.

Diperoleh nilai variabel Motivasi (X2) t-hitung sebesar 2.675. Selanjutnya
menentukan t-tabel. Tabel distribusi t dicari pada a/2 = 0,05 = 0.025 dengan derajat
bebas N-k-1 yaitu 50 - 2 - 1 = 47, maka diperoleh t-tabel 2.011. Karena t-hitung lebih
besar daripada t-tabel, yaitu 2.675 > 2.011, dan nilai signifikansi (Sig.) 0.010 < 0.05,
maka dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara Motivasi
terhadap Kinerja Karyawan.

Selain uji-t penelitian ini juga akan menguji pengaruh simultan dengan
menguji F dengan hasil sebagai berikut :

ANOVA®
M odel Sumof Square| Df Mean Square, F Sig.
1 Regres s ion 195.3 97.68 51.004 .0oob
Residual 90.01 1.91
Total 285.3
a. Dependent Variable: Kinerja
b. Predictors: (Constant),Motivasi, DisiplinKerja

Sumber : Data SPPS (2025)
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Berdasarkan tabel diatas diperoleh F-hitung sebesar 51.004 > 3.195 (F-tabel)
dengan nilai signifikansi 0.000 < 0.05 (a) atau nilai signifikansi kurang dari 0.05.
Selanjutnya, menentukan F-tabel sebesar 3.195 (dapat dilihat di distribusi F-tabel).
Maka dapat disimpulkan jika F-hitung lebih besar daripada F-tabel, yaitu 51.004 >
3.195, dan nilai signifikansi 0.000 < 0.05, sehingga dapat diartikan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara Disiplin Kerja dan Motivasi terhadap Kinerja
Karyawan.

Uji Koefisien Determinasi, Dalam analisis regresi diperlukan juga untuk
melihat berapa persen dari variasi variabel dependen dapat diterangkan oleh variasi
variabel independen. Untuk itu digunakan koefisien determinasi (R?). Nilai koefisien
determinasi adalah antara nol dan satu.

ModelSummary®
AdjustedR Std.Errorofthe
Square. Estim ate
M odel R R Square
1 8272 685 67 1.384

a.Predictors: (Constant),Motivasi,DisiplinKerja

b. Dependent Variable: Kinerja

Sumber : Data SPPS (2025)
Berdasarkan tabel di atas, Summary Uji Koefisien Determinasi diperoleh

koefisien determinasi (R?) sebesar 0.685 atau 0.685 x 100 = 68.5%, yang memiliki
pengertian bahwa pengaruh variabel bebas (X1 dan X2) terhadap variabel terikat

(Y) adalah sebesar 68.5%, dan selebihnya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang
tidak diteliti.

PEMBAHASAN
Pengaruh Disiplin Kerja (X1) dengan Kinerja Karyawan (Y)

Berdasarkan hasil uji t atau uji parsial variabel disiplin kerja pada tabel 4.9,
diperoleh t-hitung sebesar 3.497 dan t-tabel sebesar 2.012, di mana t-hitung 3.497 > t-
tabel 2.012 dengan nilai signifikansi sebesar 0.000 < 0.005, maka H1 diterima, yang
menyatakan bahwa ada pengaruh positif dengan nilai signifikansi 0.001 antara
disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian tersebut sama dengan
penelitian yang dilakukan oleh Hustira (2020), variabel yang diteliti menggambarkan
bahwa terdapat pengaruhdisiplin kerja terhadap kinerja karyawan.

Pengaruh Motivasi Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Berdasarkan uji t atau uji parsial variabel motivasi kerja pada tabel 4.9,
diperoleh t-hitung sebesar 2.675 dan t-tabel sebesar 2.012, dengan nilai signifikansi
sebesar 0.000 < 0.005, maka H1 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa secara parsial
H1 diterima, yang menyatakan bahwa ada pengaruh positif secara signifikan dengan
nilai signifikansi sebesar 0.010 antara motivasi kerja terhadap kinerja karyawan. Hasil
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penelitian tersebut sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Kharisma (2020),
dimana motivasi kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan.

Pengaruh Disiplin Kerja (X1) dan Motivasi Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan
(Y)

Berdasarkan hasil perhitungan secara simultan pada tabel 4.10, diperoleh nilai
F-hitung sebesar 51.004, sedangkan F-tabel sebesar 3.20, sehingga F-hitung lebih besar
dari F-tabel (51.004 > 3.20), dengan tingkat signifikansi antara variabel motivasi kerja
(X1) dan lingkungan kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y). Hasil penelitian
tersebut sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Maswar et al., 2020. Hasil
penelitian yang dilakukan secara bersama-sama antara semua variabel yang diteliti
menggambarkan bahwa terdapat pengaruh disiplin kerja dan motivasi kerja terhadap
kinerja karyawan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil uji parsial (Uji T) dalam penelitian ini menunjukkan bahwa t-
hitung (3.497) lebih besar dari t-tabel (2.011) dengan nilai signifikansi <0.005,
maka dapat disimpulkan terdapat pengaruh positif dan signifikan antara disiplin
kerja terhadap kinerja karyawan pada PT Pironir Berton Industri.

2. Berdasarkan hasil uji parsial (Uji T) dalam penelitian ini menunjukkan bahwa t-
hitung (2.675) lebih besar dari t-tabel (2.011) dengan nilai signifikansi <0.005,
maka dapat disimpulkan terdapat pengaruh positif dan signifikan antara
motivasi kerja terhadap kinerja karyawan pada PT Pironir Berton Industri.

3. Berdasarkan hasil uji simultan (Uji F) dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
F-hitung (51.004) lebih besar dari F-tabel (3.195) dengan nilai signifikansi <0.005,
maka dapat disimpulkan terdapat pengaruh positif dan signifikan antara disiplin
kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan pada PT Pironir Berton
Industri.
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